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Abstrak : Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan dan kualitas hidup 
anak di masa depan. Peningkatan strategi edukasi bagi remaja dan ibu hamil sangat penting dalam upaya 
pencegahannya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang stunting melalui 
sosialisasi Tablet Tambah Darah (TTD) dan distribusi Kalender Edukatif 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 
di Desa Bontojai. Metode Team Games Tournament (TGT) diterapkan dalam sosialisasi yang melibatkan 15 
remaja putri, sementara 15 ibu hamil menerima kalender sebagai media edukasi. Evaluasi pre-test dan 
post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai anemia dan 
pencegahan stunting, dengan rata-rata skor meningkat dari 5,33 menjadi 8,00 (p=0,01). Selain itu, ibu 
hamil memberikan respons positif terhadap kalender edukatif sebagai media informasi yang menarik, 
mudah dipahami, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan 
edukatif berbasis interaktif dan media visual dapat meningkatkan kesadaran remaja dan ibu hamil terhadap 
kesehatan ibu dan anak. Oleh karena itu, intervensi ini dapat menjadi model edukasi yang efektif dan 
berkelanjutan dalam mendukung upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas. 
Kata Kunci : Ibu hamil, kalender edukatif, remaja, stunting, tablet tambah darah 

 
Abstract: Stunting is a chronic nutritional problem that affects children's growth and quality of life in the 
future. Enhancing educational strategies for adolescents and pregnant women is crucial in its prevention. 
This study aims to improve knowledge about stunting through the socialization of Iron Supplementation 
Tablets (TTD) and the distribution of the 1000 Days of Life Educational Calendar in Bontojai Village. 
The Team Games Tournament (TGT) method was applied in the socialization program involving 15 
adolescent girls, while 15 pregnant women received the calendar as an educational tool. Pre-test and post-
test evaluations showed a significant increase in participants' understanding of anemia and stunting 
prevention, with the average score rising from 5.33 to 8.00 (p=0.01). Additionally, pregnant women 
responded positively to the educational calendar as an informative, engaging, easy-to-understand, and 
practical tool for daily life. These findings indicate that interactive educational approaches and visual media 
can enhance adolescents' and pregnant women's awareness of maternal and child health. Therefore, this 
intervention can serve as an effective and sustainable educational model to support stunting prevention 
efforts at the community level. 
Keyword : Adolescent, education calender, iron supplementation, pregnant women, stunting 
 
 
PENDAHULUAN 

Masalah tumbuh kembang pada balita merupakan isu kesehatan yang dihadapi oleh banyak negara, 
salah satunya adalah stunting. Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan 
anak yang lebih pendek dibandingkan anak seusianya1. Kondisi ini merupakan akibat dari kekurangan gizi 
dalam jangka waktu panjang atau infeksi berulang, terutama selama periode 1000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK), yakni sejak janin dalam kandungan hingga anak berusia 23 bulan2,3. Stunting memiliki dampak 
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jangka pendek berupa gangguan perkembangan kognitif yang berujung pada penurunan kemampuan 
belajar. Dalam jangka panjang, kondisi ini berdampak pada penurunan kualitas hidup akibat keterbatasan 
dalam mengakses pendidikan, memperoleh pendapatan yang lebih baik, dan mendapatkan peluang kerja4. 
Selain itu, stunting juga memberikan dampak ekonomi karena kegagalan pertumbuhan fisik menurunkan 
produktivitas, sementara gangguan kognitif berkontribusi terhadap rendahnya prestasi akademik. 
Akibatnya, beban biaya perawatan kesehatan meningkat5. 

Menurut United Nations Children's Fund (UNICEF), World Health Organization (WHO), dan World 
Bank, pada tahun 2020 prevalensi global stunting mencapai 22%, setara dengan 149,2 juta anak. 
Pemerintah Indonesia menargetkan penurunan prevalensi stunting hingga 14% pada tahun 2024. Namun, 
hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan bahwa prevalensi stunting nasional 
masih sebesar 21,6%, yang menurut standar WHO tergolong tinggi3,4. Salah satu faktor utama penyebab 
stunting adalah kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi, baik sebelum, selama, maupun 
setelah kehamilan. Minimnya kesadaran ibu mengenai pentingnya asupan gizi yang adekuat selama periode 
kehamilan dan pasca persalinan dapat menghambat upaya pencegahan stunting6. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Lawawoi, Kabupaten Sidrap, menunjukkan bahwa sebanyak 
70% ibu dengan tingkat pengetahuan rendah memiliki anak balita yang mengalami stunting, sedangkan 
hanya 30% ibu dengan pengetahuan baik yang anaknya tidak mengalami stunting7,8. 

Desa Bontojai, yang terletak di Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, merupakan salah satu 
desa dengan tingkat pengetahuan masyarakat yang masih rendah mengenai stunting. Berdasarkan 
wawancara terhadap 114 responden yang terdiri dari ibu hamil, ibu baduta, dan remaja putri, ditemukan 
bahwa 70 responden (61,4%) mengetahui tentang stunting, sementara 44 responden (38,6%) tidak 
memiliki pemahaman mengenai kondisi ini.Pemerintah telah menerapkan berbagai strategi intervensi untuk 
menekan angka stunting, baik melalui intervensi spesifik maupun sensitif. Intervensi sensitif melibatkan 
berbagai sektor untuk mengatasi penyebab tidak langsung stunting, sedangkan intervensi spesifik berfokus 
pada peningkatan status gizi. Salah satu bentuk intervensi spesifik yang diterapkan adalah pemberian Tablet 
Tambah Darah (TTD), yang mengandung zat besi dan asam folat untuk meningkatkan kadar hemoglobin. 
Remaja putri usia 12–18 tahun direkomendasikan mengonsumsi satu tablet TTD per minggu selama satu 
tahun melalui program di sekolah (UKS), sedangkan ibu hamil disarankan mengonsumsi minimal 90 tablet 
selama masa kehamilan. 

Namun, tantangan di lapangan masih ditemukan, terutama dalam kepatuhan konsumsi Tablet 
Tambah Darah (TTD) oleh remaja putri dan ibu hamil. Di Desa Bontojai, tingkat kepatuhan konsumsi TTD 
masih rendah, yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman tentang manfaat 
TTD, ketakutan akan efek samping, serta kurangnya dukungan dari keluarga dan lingkungan sekolah. Selain 
itu, minimnya metode edukasi yang menarik dan interaktif membuat remaja kurang termotivasi untuk 
mengonsumsi TTD secara rutin.Sebagai upaya meningkatkan efektivitas intervensi spesifik ini, diperlukan 
pendekatan edukasi yang lebih inovatif dan partisipatif. Sosialisasi TTD melalui metode Team Games 
Tournament (TGT) diharapkan dapat meningkatkan pemahaman remaja putri secara lebih menyenangkan 
dan mendorong mereka untuk lebih disiplin dalam mengonsumsi TTD. Pendekatan ini juga bertujuan untuk 
membangun kesadaran akan pentingnya pencegahan anemia sejak dini, yang pada akhirnya berkontribusi 
dalam menekan angka kejadian stunting di Desa Bontojai. 

Selain itu, distribusi Kalender Edukatif 1000 Hari Pertama Kehidupan yang berisi panduan perawatan 
kehamilan dan imunisasi bayi memiliki potensi untuk memperkuat edukasi masyarakat mengenai stunting. 
Kalender ini berfungsi sebagai media informasi yang mudah diakses, terutama bagi ibu hamil. Pengabdian 
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kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja putri dan ibu 
hamil di Desa Bontojai mengenai pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) serta peran 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK) dalam pencegahan stunting. Melalui sosialisasi yang interaktif dan penggunaan 
kalender edukatif, diharapkan terjadi peningkatan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri dan ibu 
hamil, serta peningkatan pengetahuan mengenai gizi seimbang dan kesehatan ibu dan bayi. 

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk membangun kebiasaan sehat dalam keluarga, 
meningkatkan keterlibatan tenaga kesehatan dan kader dalam edukasi gizi, serta menciptakan media 
edukasi yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh masyarakat. Dengan adanya pesan edukatif yang 
jelas dan mudah dipahami dalam kalender, diharapkan terjadi perubahan perilaku yang lebih baik dalam 
menjaga kesehatan ibu dan anak, yang pada akhirnya berkontribusi dalam penurunan angka stunting di 
Desa Bontojai. 

 
METODE 
Bentuk Intervensi 

Intervensi dalam kegiatan ini dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu intervensi non-fisik dan 
intervensi fisik, yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman serta praktik kesehatan ibu dan remaja 
putri di Desa Bontojai. 

Intervensi non-fisik dilakukan melalui sosialisasi tentang pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah 
(TTD) dan peran zat besi dalam pencegahan anemia, yang disampaikan menggunakan metode Team 
Games Tournament (TGT). Kegiatan ini berlangsung di MTs Borongtala, Desa Bontojai, Kecamatan 
Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, dengan melibatkan remaja putri sebagai peserta utama. Pendekatan 
interaktif ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka terhadap pentingnya 
pencegahan anemia, yang berkontribusi dalam upaya penurunan angka stunting. 

Sementara itu, intervensi fisik dilakukan melalui distribusi Kalender 1000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK) kepada ibu hamil yang tersebar di berbagai dusun di Desa Bontojai. Kalender ini berisi informasi 
edukatif mengenai perawatan kesehatan selama kehamilan, pola makan bergizi, serta jadwal imunisasi 
yang tepat untuk bayi, sehingga diharapkan dapat membantu ibu hamil dalam menjaga kesehatan diri dan 
janinnya. 

 
Peserta Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh 15 siswi MTs Borongtala, yang merupakan remaja putri sebagai 
sasaran utama edukasi mengenai pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dalam upaya 
pencegahan anemia dan stunting. Para peserta dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam program 
kesehatan sekolah serta tingkat kebutuhan edukasi terkait gizi dan kesehatan remaja. 

Selain itu, dalam rangka memperluas dampak program, dilakukan distribusi kalender edukatif kepada 
15 ibu hamil yang tersebar di Dusun Bontojai, Dusun Bontobaddo, Dusun Bontoa, Dusun Bontomanai, dan 
Dusun Ujung Batu. Kalender ini berisi informasi penting mengenai 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), 
pola makan sehat, serta manfaat konsumsi TTD selama kehamilan, dengan harapan dapat meningkatkan 
kesadaran ibu hamil dalam menjaga kesehatan diri dan janinnya. 

 
Tahapan Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi ini terdiri dari beberapa tahapan yang dimulai dengan tahap persiapan. Tim 
pelaksana terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan pihak sekolah MTs Borongtala untuk menentukan 



Idea Pengabdian Masyarakat 
ISSN (Online) 2798-3668 Volume 5, Issue 03 2025 

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© Idea Pengabdian Masyarakat (2025) 

321 

 

 

jadwal serta lokasi pelaksanaan kegiatan. Setelah persiapan matang, kegiatan kemudian dilaksanakan pada 
24 Januari 2025 pukul 09.00 dengan menggunakan metode Team Games Tournament (TGT). 

Materi edukasi disampaikan melalui berbagai media, seperti video edukasi, presentasi PowerPoint, 
dan sesi interaktif yang mencakup ice breaking guna meningkatkan partisipasi peserta. Seluruh 
penyampaian materi didukung dengan penggunaan perangkat seperti laptop, LCD, dan proyektor. Selain 
itu, permainan edukatif juga diterapkan untuk menciptakan suasana yang menyenangkan sekaligus 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai stunting dan anemia. Sebelum masuk ke sesi utama, peserta 
terlebih dahulu mengerjakan pre-test untuk mengukur pemahaman awal mereka. Selanjutnya, video 
edukasi tentang anemia dan kaitannya dengan stunting diputar sebelum dilanjutkan dengan pemaparan 
materi oleh tim fasilitator. 

 
Tahapan Pelaksanaan TGT 

Pada sesi Team Games Tournament, peserta dibagi menjadi lima kelompok kecil dengan jumlah 
anggota yang seimbang. Dimana setiap kelompok terdiri dari 3 siswi, sehingga total siswi yang terllibat 
adalah 15 siswi. Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk memahami materi yang telah 
disampaikan sebelumnya. Materi edukasi meliputi anemia, stunting, dan manfaat konsumsi Tablet Tambah 
Darah (TTD), yang dipresentasikan melalui video edukasi, PowerPoint, serta diskusi interaktif. Peserta 
didorong untuk bertanya dan berdiskusi sebelum memasuki tahap permainan. 

Selama turnamen TGT, setiap kelompok mengirimkan perwakilannya untuk berpartisipasi dalam sesi 
kuis di meja turnamen. Soal-soal yang diberikan berbentuk pilihan ganda atau isian singkat dengan batas 
waktu tertentu untuk menjawabnya. Nilai dari setiap peserta di meja turnamen kemudian diakumulasikan 
untuk kelompok masing-masing. Setelah sesi permainan selesai, tim fasilitator melakukan koreksi dan 
klarifikasi jawaban, memberikan penjelasan tambahan jika ada jawaban yang kurang tepat, sehingga 
peserta dapat memahami konsep yang benar. 

Untuk menilai efektivitas metode yang digunakan, peserta mengerjakan post-test setelah sesi 
permainan selesai. Hasil dari post-test dibandingkan dengan pre-test guna mengukur peningkatan 
pemahaman mereka setelah mengikuti metode TGT ini. 

 
Tahapan Distribusi Kalender Edukatif 

Selain kegiatan sosialisasi, program ini juga mencakup distribusi Kalender Edukatif 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) kepada ibu hamil di Desa Bontojai. Langkah pertama dalam distribusi ini adalah menyusun 
daftar ibu hamil yang menjadi sasaran, berdasarkan data yang diperoleh dari kader kesehatan atau bidan 
desa. Setelah daftar penerima ditetapkan, tim pelaksana menentukan strategi distribusi agar kalender dapat 
diterima langsung oleh ibu hamil yang bersangkutan. 

Proses distribusi kalender dilakukan selama dua hari, yakni pada 25 dan 26 Januari 2025. Setiap ibu 
hamil menerima satu kalender yang diberikan langsung di rumah mereka. Setelah distribusi selesai, 
dilakukan evaluasi pemahaman dengan menanyakan kepada ibu hamil mengenai isi dan manfaat informasi 
yang terdapat dalam kalender tersebut. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa kalender edukatif 
benar-benar memberikan manfaat bagi sasaran dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang gizi, 
kesehatan ibu dan anak, serta pentingnya 1000 HPK dalam pencegahan stunting. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi TTD dan Zat Besi dengan Metode Team Games Tournament (TGT) 

Kegiatan edukasi kesehatan ini dilaksanakan di MTs Borongtala, Desa Bontojai, Kecamatan 
Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, dengan melibatkan 15 remaja putri. Edukasi diberikan melalui metode 
Team Games Tournament (TGT) yang bertujuan meningkatkan pemahaman peserta tentang Tablet 
Tambah Darah (TTD) dan zat besi sebagai pencegahan anemia. Hasil evaluasi pengetahuan peserta 
sebelum dan setelah edukasi ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pre-post test Pengukuran Pengetahuan Remaja 

 
Berdasarkan Gambar 1, sebelum edukasi, pertanyaan dengan tingkat jawaban benar tertinggi adalah 

Q5 mengenai tanda-tanda anemia (lemah, letih, lesu), dengan 73,3% peserta menjawab benar. Setelah 
intervensi, pemahaman meningkat secara signifikan, dengan 93,3% peserta menjawab benar. Selain itu, 
pertanyaan Q8 dan Q9 mengalami peningkatan hingga 100% jawaban benar setelah post-test. 

 
Tabel 1. Perbedaan Rerata Pengetahuan Remaja 

Pengetahuan  n Min Max Mean±SD p-value 
Sebelum  15 2 8 5.33±1.84 0.01 Setelah  15 5 10 8.00±1.31 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 5,33 sebelum 

edukasi menjadi 8,00 setelah edukasi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,01 (<0,05), yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan dalam pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi. 

Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi dengan metode Team Games Tournament (TGT) 

0

5

10

15

20

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

Pre Test Post Test



Idea Pengabdian Masyarakat 
ISSN (Online) 2798-3668 Volume 5, Issue 03 2025 

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© Idea Pengabdian Masyarakat (2025) 

323 

 

 

Di era modern, remaja cenderung lebih menyukai model pembelajaran yang interaktif dan 
mendorong kerja sama dalam kelompok9. Team Games Tournament (TGT), yang dikembangkan oleh Johns 
Hopkins University, merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik10. TGT terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 
penyampaian materi, diskusi kelompok, kompetisi antar kelompok dalam bentuk kuis atau permainan, dan 
penghargaan bagi tim terbaik11. Model ini memungkinkan peserta belajar dalam kelompok heterogen 
berdasarkan tingkat pemahaman, sehingga meningkatkan interaksi sosial dan memperdalam pemahaman 
materi12. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode TGT efektif dalam meningkatkan pemahaman 
peserta tentang anemia dan pentingnya konsumsi TTD. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan peserta 
dengan pengetahuan baik, dari 53,3% menjadi 93,3%, penurunan peserta dengan pengetahuan kurang, 
dari 46,7% menjadi 6,7%, peningkatan pemahaman tentang tanda-tanda anemia, dengan 100% jawaban 
benar pada beberapa pertanyaan post-test dan peningkatan skor rata-rata dari 5,33 menjadi 8,00, yang 
signifikan secara statistik (p = 0,01). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa penggunaan multimedia 
animasi dalam edukasi kesehatan juga efektif meningkatkan pemahaman remaja tentang anemia dan 
konsumsi TTD13. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap konsep kesehatan14. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode TGT dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan kesadaran remaja mengenai anemia dan pentingnya TTD. Oleh karena itu, rekomendasi 
yang dapat diberikan adalah: 

 
Integrasi Metode TGT dalam Edukasi Kesehatan 

Metode ini dapat diterapkan dalam program edukasi kesehatan di sekolah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa tentang zat gizi dan pencegahan anemia. 

Guru dan tenaga kesehatan dapat menggunakan pendekatan game-based learning untuk membuat 
materi lebih menarik. 
Penggunaan Media Interaktif dalam Edukasi TTD 

Selain menggunakan TGT, penggunaan media animasi, video interaktif, dan aplikasi edukasi dapat 
semakin meningkatkan pemahaman remaja tentang pentingnya zat besi dan konsumsi TTD13. 
Peningkatan Partisipasi Sekolah dan Orang Tua 

Edukasi tentang TTD sebaiknya melibatkan peran guru dan orang tua agar remaja lebih termotivasi 
untuk mengonsumsi TTD secara rutin15. 

 
Distribusi Kalender Edukatif 1000 HPK 

Kegiatan distribusi kalender 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) di Desa Bontojai, yang dilaksanakan 
oleh Posko 24 Praktik Belajar Lapangan (PBL) II Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, 
menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai pentingnya kesehatan 
selama masa kehamilan dan dua tahun pertama kehidupan anak. Periode 1000 HPK merupakan fase kritis 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, yang sangat dipengaruhi oleh asupan gizi, perawatan 
kesehatan, serta pola hidup sehat ibu dan anak16. 
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Sebanyak 15 ibu hamil menerima kalender yang berisi informasi penting mengenai pola hidup sehat, 
pemeriksaan kehamilan, imunisasi, serta asupan gizi yang dianjurkan selama masa kehamilan dan setelah 
kelahiran. Kalender ini dirancang untuk menjadi media edukasi yang praktis, sehingga ibu hamil dapat 
dengan mudah memahami dan mengingat jadwal penting dalam menjaga kesehatan diri dan bayinya. Hal 
ini telah dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual 
seperti kalender edukatif dapat meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil terhadap anjuran 
kesehatan17. 

Respon dari masyarakat, khususnya ibu hamil, sangat positif. Banyak dari mereka mengungkapkan 
bahwa kalender tersebut sangat bermanfaat dan mudah dipahami. Salah satu ibu hamil dari Dusun Ujung 
Batu menyatakan bahwa informasi dalam kalender membantu dirinya lebih memperhatikan asupan gizi dan 
jadwal pemeriksaan kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
intervensi berbasis media cetak yang disertai dengan penyuluhan langsung lebih efektif dalam 
meningkatkan kesadaran ibu hamil terhadap pentingnya perawatan prenatal18. 

 
Gambar 3. Distribusi Kalender Edukatif 1000 HPK kepada Ibu Hamil 

 
Pendistribusian kalender dilakukan melalui dua metode utama, yaitu sosialisasi di tempat umum dan 

pendekatan door-to-door. Metode ini memungkinkan interaksi langsung antara mahasiswa dan ibu hamil, 
sehingga edukasi yang diberikan lebih personal dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. Metode 
door-to-door dalam program edukasi kesehatan lebih efektif dibandingkan metode massal karena 
memungkinkan komunikasi dua arah yang lebih interaktif dan mendalam19,20. Selain itu, kegiatan ini juga 
sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) ke-3, yang menekankan pentingnya 
kesehatan dan kesejahteraan bagi semua kelompok masyarakat, terutama ibu hamil dan anak-anak. 
Dengan meningkatkan pemahaman tentang 1000 HPK, diharapkan dapat mengurangi angka kematian ibu 
dan bayi serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat.Dengan adanya edukasi melalui kalender ini, ibu 
hamil dapat lebih mudah mengakses informasi penting kapan saja dan di mana saja. Keberhasilan program 
ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis media sederhana namun informatif dapat menjadi solusi 
efektif dalam meningkatkan kesadaran kesehatan di komunitas pedesaan. Oleh karena itu, keberlanjutan 
program ini sangat dianjurkan, dengan kemungkinan pengembangan media edukasi lain yang lebih 
interaktif, seperti aplikasi digital atau modul pembelajaran berbasis komunitas. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Posko 24 Praktik Belajar Lapangan (PBL) II Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman 
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masyarakat mengenai pentingnya Tablet Tambah Darah (TTD) dan zat besi dalam pencegahan anemia 
serta kesadaran Ibu Hamil terhadap kesehatan selama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).  

Sosialisasi mengenai TTD dan zat besi dengan metode Team Games Tournament (TGT) di MTs 
Borongtala berhasil meningkatkan pemahaman peserta, yang ditunjukkan dengan peningkatan skor 
pengetahuan dari 5,33 menjadi 8,00 dan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan signifikan 
(p=0,01). Metode TGT yang berbasis permainan edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi 
aktif dan pemahaman remaja mengenai pentingnya konsumsi TTD dalam mencegah anemia, yang 
merupakan salah satu faktor risiko stunting. Distribusi kalender 1000 HPK kepada Ibu Hamil di Desa Bontojai 
juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya perawatan 
kesehatan selama masa kehamilan dan dua tahun pertama kehidupan anak. Respons positif dari Ibu Hamil 
menunjukkan bahwa media edukasi yang sederhana seperti kalender dapat menjadi sarana yang efektif 
dalam menyampaikan informasi kesehatan. 

Secara keseluruhan, kedua intervensi ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 
(SDGs) ke-3 terkait kesehatan dan kesejahteraan, khususnya dalam upaya pencegahan anemia dan 
peningkatan kualitas kesehatan ibu dan anak. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis edukasi interaktif dan media visual sederhana dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran kesehatan masyarakat. 
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